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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengaruh partisipasi 
anggaran, penekanan anggaran, kapasitas individu dan kejelasan sasaran anggaran 
terhadap budgetary slack  dengan informasi asimetri sebagai variabel moderasi. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh SKPD berupa dinas kabupaten boyolali. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling 
dengan jumlah sampel sebanyak 71 responden.Teknik analisis data menggunakan 
uji asumsi klasik yaitu uji validitas, uji reabilitas, uji normalitas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji multikolinieritas. Pengujian hipotesis menggunakan 
analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1). Partisipasi 
anggaran berpengaruh positif terhadap budgetary slack, 2). Penekanan anggaran 
berpengaruh positif terhadap budgetary slack, 3). Kapasitas individu berpengaruh 
negatif terhadap budgetary slack, 4). Kejelasan sasaran anggran pengaruh positif 
terhadap budgetary slack, 5). Informasi asimetri berpengaruh negatif terhadap 
budgetary slack, 6). Informasi asimetri mampu memoderasi pengaruh partisipasi 
anggaran terhadap budgetary slack, 7). Informasi asimetri tidak mampu 
memoderasi pengaruh penekanan anggaran terhadap budgetary slack, 8). 
Informasi asimetri tidak mampu memoderasi pengaruh kapasitas individu 
terhadap budgetary slack, 9). Informasi asimetri tidak mampu memoderasi 
pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap budgetary slack. 
 
Kata kunci: partisipasi anggaran, penekanan anggaran, kapasitas individu, 




The aims of the research to examine the effect of budgetary participation, 
budgetary pressure, individual capacity and budget targets clearity on budgetary 
slack with asymmetri information as a moderating variabel. Population of this 
research is all SKPD in Boyolali district office. The sampling method use 
purposive sampling method with the total sample are 71 respondents . Technique 
of analysis data used the classic assumptions test, they are the validity test, 
reliability test, normality test, heteroscedasticity test, and multicollinearity test. 
Hypothesis test used multiple regression analysis. The results show that  
1). Budgetary participation has a positive effect on budgetary slack. 2). Budgetary 
pressure has a positive effect on budgetary slack. 3). Individual capacity has a 
negative effect on budgetary slack. 4). Budget targets clearity has a positive effect 
on budgetary slack. 5). Asymmetri information has a negative effect on budgetary 
slack. 6). Asymmetri information is capable to moderate the effect of budgetary 




moderate the effect of budgetary pressure on budgetary slack. 8). Asymmetri 
information is not capable to moderate the effect of individual capacity on 
budgetary slack. 9). Asymmetri information is not capable to moderate the effect 
of budget targets clearity on budgetary slack.  
 
Keyword: budgetary participation, budgetary pressure, individual capacity,    




Diberlakukannya otonomi daerah sesuai dengan UU Nomor 32 Tahun 
2004 yang diubah dengan UU Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah, telah menyebabkan perubahan signifikan pada prosedur penyusunan 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Perubahan dimaksud 
mengacu pada meningkatnya keterlibatan berbagai pihak dalam penyusunan 
anggaran daerah tersebut, mulai dari kepala daerah hingga Satuan Kerja 
Perangkat Daerah (SKPD) yang berada di bawahnya. Hal ini dapat diartikan 
sebagai meningkatnya partisipasi pegawai dari tingkatan bawah dalam proses 
penyusunan anggaran (Irfan dkk, 2016). 
Menurut Erina dan Wayan (2016) menyatakan bahwa penyusunan 
anggaran adalah suatu tugas yang bersifat teknis. Anggaran membatasi 
tindakan organisasi karena anggaran menetapkan batasan terhadap apa yang 
dapat dibeli dan berapa banyak yang dapat dibelanjakan. Anggaran menjadi 
fokus untuk aktivitas perencanaan jangka pendek dan menjadi sistem 
pengendalian organisasi. Kinerja pemerintah tercermin dari  seberapa besar 
kemampuan pemerintah dalam melaksanakan berbagai tugas pemerintah yang 
telah menjadi wewenangnya. Akuntabilitas kinerja instansi pemerintah dapat 
dilihat dari pertanggung jawaban pemerintah dari perencanaan, penyusunan, 
dan pelaksanaan atas tugas dan fungsinya dalam mewujudkan  visi  dan misi 
serta tujuan yang telah ditetapkan sehingga dapat dilaporkan dan di 
pertanggung jawabkan kepada masyarakat dalam bentuk penetapan anggaran.  
Proses penyusunan anggaran dapat memicu perilaku dari pelaksana 
anggaran untuk melakukan senjangan anggaran yang dikarenakan adanya sikap 




Perbedaan antara realisasi anggaran dengan estimasi anggaran disebut dengan 
senjangan anggaran. Senjangan anggaran terjadi ketika agen sengaja 
memasukkan biaya lebih banyak dari yang seharusnya dan pendapatan lebih 
sedikit agar anggaran lebih mudah untuk dicapai (Putri dan Asri, 2016). 
Pada instansi pemerintah daerah proses penyusunan anggaran dimulai 
dari tahap persiapan yaitu tahapan untuk menyusun anggaran yang dibutuhkan 
dengan terlebih dahulu memastikan tersedianya penerimaan dalam jumlah yang 
cukup. Tahapan selanjutnya adalah tahap ratifikasi yaitu tahapan yang 
melibatkan proses politik. Pimpinan eksekutif harus menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh pihak legislatif terkait dengan anggaran yang disusun. 
Anggaran yang telah disusun secara logis dan sesuai akan dijadikan pedoman 
oleh eksekutif di dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Tahapan terakhir 
yang dilakukan dalam proses penyusunan anggaran adalah tahap pelaporan 
yaitu tahapan dimana anggaran dipertanggung jawabkan dalam bentuk laporan 
keuangan. Senjangan anggaran merupakan perbedaan antara realisasi anggaran 
dengan estimasi anggaran yang telah diprediksikan (Suartana, 2010:138).  
Dalam proses penganggaran sektor publik khususnya organisasi 
pemerintahan daerah, manajemen tingkat atas hingga manajemen tingkat 
bawah terlibat secara langsung dalam penyusunan suatu anggaran dalam kurun 
periode tertentu. Bagi setiap orang yang terlibat secara langsung dalam proses 
penyusunan tersebut anggaran akan mempunyai suatu akibat langsung yang 
akan dirasakan terhadap perilaku manusia. Perilaku-perilaku yang timbul bisa 
bersifat positif dan negatif. Jika perilaku yang muncul bersifat positif maka visi 
dan misi organisasi bisa berjalan dengan seimbang sesuai dengan apa yang 
menjadi tujuan organisasi. Sebaliknya jika perilaku manusia bersifat negatif 
maka bisa menimbulkan budgetary slack (Warindrani, 2006: 99). 
SKPD dipilih sebagai objek penelitian dikarenakan SKPD termasuk 
dalam organisasi sektor publik yang memiliki sistem anggaran partisipasif. 
SKPD memiliki tugas dan wewenang yang kompleks utamanya dalam 
pengunaan anggaran yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan daerah dan 




berkordinasi agar penyelenggaran pemerintah berjalan baik yang sering dikenal 
dengan istilah good govermance. Selain itu, SKPD adalah organisasi atau 
lembaga pada pemerintah daerah yang bertanggung jawab kepada 
gubernur/bupati/walikota dalam rangka penyelengaran yang terdiri atas 
skretaris daerah, daerah dinas dan kebutuhan daerah. Dalam penelitian ini, 
objek penelitian akan difokusan dalam SKPD berupa dinas dikarenakan dinas 
memiliki fungsi yang lebih kompleks dalam proses perencanan sampai dengan 
pengendalian mengenai senjangan anggaran (Lestara dkk, 2016). 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Erina dan wayan 
(2016) dengan perbedaan yang terdapat pada sampel dalam penelitiannya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh partisipasi 
anggaran, penekanan anggaran, kapasitas individu dan kejelasan sasaran 
anggaran terhadap budgetary slack dengan informasi asimetri sebagai variabel 
moderasi. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang diperoleh langsung 
peneliti dengan cara penyebaran kuesioner lansgung kepada responden. 
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah Satuan Kerja Pemerintah 
Daerah Kabupaten Boyolali. Pada penelitian ini teknik pengambian sampel 
menggunakan metode purposive sampling  yaitu sampel atas dasar kesesuaian 
karakteristik sampel dengan kriteria pemilihan sampel yang ditentukan. 
Kriteria pemilihan sampel sebagai berikut: (1) Dinas, Badan dan Kantor yang 
tergabung dalam Satuan Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali. (2) 
Pegawai yang mempunyai jabatan struktural dalam SKPD, seperti pejabat 
setingkat kepala dinas, kepala badan, kepala kantor dan kepala 
bagian/bidang/subag dari seluruh dinas, badan, kantor yang tergabung dalam 
proses penyusunan anggaran. Metode Analisa data yang digunakan dalam 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Uji Asumsi Klasik 





Unstandardized Residual 0,834 P > 0,05 Normal 
Sumber : Data primer yang diolah, 2017 
Dari tabel  dapat diketahui bahwa Unstandardized Residual 
berdistribusi normal, sehingga pengujian dapat dilanjutkan.  
Tabel 2. Hasil Pengujian Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Zscore(PTA) 0,417 2,401 Tidak terjadi multikolinieritas 
Zscore(PA) 0,623 1,605 Tidak terjadi multikolinieritas 
Zscore(KI) 0,606 1,651 Tidak terjadi multikolinieritas 
Zscore(KSA) 0,561 1,781 Tidak terjadi multikolinieritas 
Zscore(Z) 0,705 1,418 Tidak terjadi multikolinieritas 
ZPTA_ZZ 0,613 1,631 Tidak terjadi multikolinieritas 
ZPA_ZZ 0,760 1,316 Tidak terjadi multikolinieritas 
ZKI_ZZ 0,704 1,420 Tidak terjadi multikolinieritas 
ZKSA_ZZ 0,655 1,527 Tidak terjadi multikolinieritas 
Sumber: data primer diolah penulis, 2017 
Pada tabel 2 ditunjukkan bahwa semua variabel bebas yang memiliki 
tolerance lebih dari 0,1 (>0,1) dan semua variabel bebas memiliki nilai VIF 
kurang dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala 
multikolinieritas dalam model regresi. 
Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas  
Variabel Sign. p* Keterangan 
Zscore(PTA) 0,652 p>0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Zscore(PA) 0,761 p>0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Zscore(KI) 0,387 p>0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Zscore(KSA) 0,744 p>0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Zscore(Z) 0,525 p>0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
ZPTA_ZZ 0,411 p>0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
ZPA_ZZ 0,864 p>0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
ZKI_ZZ 0,297 p>0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
ZKSA_ZZ 0,885 p>0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 




Pada tabel 3 ditunjukkan hasil perhitungan uji heteroskedastisitas 
yang menunjukkan tidak ada gangguan heteroskedastisitas, karena nilai p 
> 0,05 atau tidak signifikan pada =5%. Dengan demikian secara 
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 
3.2 Uji Regresi Linier Berganda 
Tabel 4. Persamaan Regresi Linier Berganda 
Keterangan 
Regresi Linier Berganda  
B T Sig. Kesimpulan 
(Constant) 19,243 46,795 ,000  
Zscore(PTA) ,792 2,950 ,005 H1 diterima 
Zscore(PA) ,815 3,712 ,000 H2 diterima 
Zscore(KI) -,144 -,647 ,520 H3 ditolak 
Zscore(KSA) ,945 4,087 ,000 H4 diterima 
Zscore(Z) ,271 1,313 ,194 H5 ditolak 
ZPTA_ZZ ,718 2,134 ,037 H6 diterima 
ZPA_ZZ -,483 -1,810 ,075 H7 ditolak 
ZKI_ZZ -,002 -,007 ,995 H8 ditolak 







Sumber: Pengolahan data primer dengan SPSS Versi 21.00 
 
Berdasarkan hasil regresi yang disajikan pada tabel IV.13 maka 
diperoleh persamaan regresi linier berganda berikut ini: 
BS = 19,243 + 0,792 PTA + 0,815 PA - 0,144 KI + 0,945 KSA + 0,271 Z 
+ 0,718 ZPTA-ZZ - 0,483 ZPA-ZZ - 0,002 ZKI-ZZ + 0,148 ZKSA-
ZZ+ ε 
Berdasarkan persamaan regresi linier tersebut dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut: 
Nilai konstanta sebesar 19,243. Hal ini  menunjukan apabila  variabel 
(partisipasi anggaran, penekanan anggaran, kapasitas individu, kejelasan 




anggaran, penekanan anggaran, kapasitas individu, kejelasansasaran 
anggaran dengan Zscore informasi asimetri), sama dengan nol maka nilai 
budgetary slack sebesar 19,243. 
Nilai koefisien partisipasi anggaran sebesar 0,792. Hal ini 
menunjukan apabila partisipasi anggaran meningkat maka budgetary slack 
meningkat sebesar 0,792 dan sebaliknya apabila partisipasi anggaran 
menurun maka budgetary slack menurun sebesar 0,792.  
Nilai koefisien penekanan anggaran sebesar 0,815. Hal ini 
menunjukan apabila penekanan anggaran meningkat maka budgetary slack 
meningkat sebesar 0,815 dan sebaliknya apabila penekanan anggaran 
menurun maka budgetary slack menurun sebesar 0,815. 
Nilai koefisien kapasitas individu sebesar -0,144. Hal ini 
menunjukkan apabila kapasitas individu miningkat maka budgetary slack 
menurun sebesar 0,144 dan sebaliknya apabila kapasitas individu menurun 
maka budgetary slack meningkat sebesar 0,144. 
Nilai koefisien kejelasan sasaran anggaran sebesar 0,945.  Hal ini 
menunjukan apabila kejelasan sasaran anggaran meningkat maka 
budgetary slack meningkat sebesar 0,945 dan sebaliknya apabila kejelasan 
sasaran anggaran menurun maka budgetary slack menurun sebesar 0,945. 
Nilai koefissien informasi asimetri sebesar 0,271. Hal ini 
menunjukan apabila informasi asimetri meningkat maka budgetary slack 
meningkat sebesar 0,271 dan sebaliknya apabila informasi asimetri 
menurun maka budgetary slack menurun sebesar 0,271. 
Nilai koefisien selisih Zscore partisipasi anggaran dengan Zscore 
informasi asimetri sebesar 0,781. Hal ini menunjukan apabila selisih 
Zscore partisipasi anggaran dengan Zscore informasi asimetri meningkat 
maka budgetary slack meningkat sebesar 0,781 dan sebaliknya apabila 
selisih Zscore partisipasi anggaran dengan Zscore informasi asimetri 
menurun maka budgetary slack menurun sebesar 0,781. 
Nilai koefisien selisih Zscore penekanan anggaran dengan Zscore 




Zscore penekanan anggaran dengan Zscore informasi asimetri meningkat 
maka budgetary slack  menurun sebesar 0,483 dan sebaliknya apabila 
selisih Zscore penekanan anggaran dengan Zscore informasi asimetri 
menurun maka budgetary slack meningkat sebesar 0,483. 
Nilai koefisien selisih Zscore kapasitas individu dengan Zscore 
informasi asimetri sebesar -0,002. Hal ini menunjukan apabila selisih 
Zscore kapasitas individu dengan Zscore informasi asimetri meningkat 
maka budgetary slack  menurun sebesar 0,002 dan sebaliknya apabila 
selisih Zscore kapasitas individu dengan Zscore informasi asimetri 
menurun maka budgetary slack meningkat sebesar 0,002. 
Nilai koefisien selisih Zscore kejelasan sasaran anggaran dengan 
Zscore informasi asimetri sebesar 0,148. Hal ini menunjukan apabila 
selisih Zscore kejelasan sasaran anggaran dengan Zscore informasi asimetri 
meningkat maka budgetary slack meningkat sebesar 0,148 dan sebaliknya 
apabila selisih Zscore kejelasan sasaran anggaran dengan Zscore informasi 
asimetri menurun maka budgetary slack menurun sebesar 0,148. 
3.3 Uji Ketetapan Model 
3.3.1 Koefisien Determinan (R2) 
Hasil pengujian interaksi dari partisipasi anggaran, penekanan 
anggaran, kapasitas individu, kejelasan sasaran anggaran dengan 
dukungan informasi asimetri memperoleh nilai adjusted R
2
 sebesar 
0,696 yang berarti 69,6% variasi dari budgetary slack dapat dijelaskan 
oleh partisipasi anggaran, penekanan anggaran, kapasitas individu, 
kejelasan sasaran anggaran dengan interaksi dukungan informasi 
asimetri dan interaksinya. Sedangkan sisanya sebesar 30,4% 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model.  
3.3.2 Uji F 
Untuk variabel budgetary slack dipengaruh partisipasi 
anggaran, penekanan anggaran, kapasitas individu, kejelasan sasaran 
anggaran dengan interaksi dukungan informasi asimetri nilai uji F 




ketentuan α = 5%, df = k-1 atau 6-1 = 4, dan df2 = n-k-1 atau 71-9-1 = 
61, hasil uji dari distribusi Fhitung (18,784) lebih besar dari Ftabel (2,04) 
dengan p-value 0,000 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel 
partisipasi anggaran, penekanan anggaran, kapasitas individu, 
kejelasan sasaran anggaran dengan interaksi dukungan informasi 
asimetri secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap 
budgetary slack. 
3.3.3 Uji t 
Dari perhitungan thitung dari variabel partisipasi anggaran sebesar 
2,950 lebih besar dari ttabel sebesar 2,000 dan nilai signifikan sebesar 
0,005 lebih kecil dari 5%, sehingga H1 diterima artinya partisipasi 
anggaran berpengaruh secara statistik signifikan terhadap budgetary 
slack. 
Dari perhitungan thitung dari variabel penekanan anggaran sebesar 
3,712 lebih besar  dari ttabel sebesar 2,000 dan nilai signifikan sebesar 
0,000 lebih kecil dari 5%, sehingga H2 diterima artinya penekanan 
anggaran  berpengaruh secara statistik signifikan terhadap budgetary 
slack. 
Dari perhitungan thitung dari variabel kapasitas individu sebesar -
0,647 lebih kecil dari ttabel sebesar -2,000 dan nilai signifikan sebesar 
0,520 lebih besar dari 5%, sehingga H3 ditolak artinya kapasitas individu 
tidak berpengaruh secara statistik signifikan terhadap budgetary slack. 
Dari perhitungan thitung dari variabel kejelasan sasaran anggaran 
sebesar 4,087 lebih besar dari ttabel sebesar 2,000 dan nilai signifikan 
sebesar 0,000 lebih besar dari 5%, sehingga H4 diterima artinya 
kejelasan sasaran anggaran berpengaruh secara statistik signifikan 
terhadap budgetary slack. 
Dari perhitungan thitung dari variabel informasi asimetri sebesar          
1,313 lebih kecil dari ttabel sebesar 2,000 dan nilai signifikan sebesar 
0,194 lebih besar dari 5%, sehingga H5 ditolak artinya informasi asimetri 




Dari perhitungan thitung dari variabel partisipasi anggaran didukung 
informasi asimetri sebesar 2,134 lebih besar dari ttabel sebesar 2,000 dan 
nilai signifikan sebesar 0,037 lebih kecil dari 5%, sehingga H6 diterima 
artinya partisipasi anggaran didukung informasi asimetri berpengaruh 
secara statistik signifikan terhadap budgetary slack. 
Dari perhitungan thitung dari variabel penekanan anggaran 
didukung informasi asimetri sebesar -1,810 lebih kecil dari ttabel sebesar 
-2,000 dan nilai signifikan sebesar 0,075 lebih besar dari 5%, sehingga 
H7 ditolak artinya penekanan anggaran didukung informasi asimetri 
tidak berpengaruh secara statistik signifikan terhadap budgetary slack. 
Dari perhitungan thitung dari variabel kapasitas individu didukung 
informasi asimetri sebesar -0,007 lebih kecil dari ttabel sebesar -2,000 
dan nilai signifikan sebesar 0,995 lebih besar dari 5%, sehingga H8 
ditolak artinya kapasitas individu didukung informasi asimetri tidak 
berpengaruh secara statistik signifikan terhadap budgetary slack. 
Dari perhitungan thitung dari variabel kejelasan sasaran anggaran 
didukung informasi asimetri sebesar 0,535 lebih kecil dari ttabel sebesar 
2,000 dan nilai signifikan sebesar 0,595 lebih besar dari 5%, sehingga H9 
ditolak artinya kejelasan sasaran anggaran didukung informasi asimetri 
tidak berpengaruh secara statistik signifikan terhadap budgetary slack. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
Partisipasi anggaran berpengaruh secara statistik signifikan terhadap 
budgetary slack. Hasil ini dapat dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 2,950 > 
2,000 dan nilai signifikan sebesar 0,005 < 0,05.  
Penekanan anggaran berpengaruh secara statistik signifikan terhadap 
budgetary slack. Hasil ini dapat dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 3,712 > 




Kapasitas individu tidak berpengaruh secara statistik signifikan 
terhadap budgetary slack. Hasil ini dapat dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 
-0,647 < 2,000 dan nilai signifikan sebesar 0,520 > 0,05. 
Kejelasan sasaran anggaran berpengaruh secara statistik signifikan 
terhadap budgetary slack. Hasil ini dapat dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 
4,087 > 2,000 dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. 
Asimetri informasi tidak berpengaruh secara statistik signifikan 
terhadap budgetary slack. Hasil ini dapat dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 
1,313 < 2,000 dan nilai signifikan sebesar 0,194 > 0,05. 
Informasi asimetri mampu (memperkuat)  memoderasi pengaruh 
partisipasi anggaran  terhadap budgetary slack. Hasil ini dapat dibuktikan 
dengan nilai thitung sebesar 2,134 > 2,000 dan nilai signifikan sebesar 0,037 < 
0,05.  
Informasi asimetri tidak mampu (memperlemah) memoderasi pengaruh 
penekanan anggaran terhadap budgetary slack. Hasil ini dapat dibuktikan 
dengan nilai thitung sebesar -1,810 < 2,000 dan nilai signifikan sebesar 0,075 > 
0,05.    
Informasi asimetri tidak mampu (memperlemah) memoderasi pengaruh 
kapasitas individu terhadap budgetary slack. Hasil ini dapat dibuktikan dengan 
nilai thitung sebesar -0,007 < 2,000 dan nilai signifikan sebesar 0,995 > 0,05. 
Informasi asimetri tidak mampu (memperlemah) memoderasi pengaruh 
kejelasan sasaran anggaran terhadap budgetary slack.  Hasil ini dapat 
dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 0,535 < 2,000 dan nilai signifikan 
sebesar 0,595 > 0,05.   
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis akan memberikan saran yang 
bermanfaat sebagai berikut: 
Penelitian selanjutnya sebaiknya tidak hanya menggunakan metode 
survey dengan cara menyebarkan kuesioner saja, tetapi juga ditambah dengan 
melakukan wawancara secara langsung, agar peneliti juga dapat melihat 




variabel independen untuk membuktikan kembali variabel dalam penelitian 
ini, seperti etika, kepercayaan diri, komitmen organisasi dan karakter personal.  
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